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Muslimin. Q.100.140.178. Peran kepala sekolah dalam menumbuhkan 
Budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. Tesis. Pascasarjana 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 2016. 
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui (1) Perencanaan kepala 
sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan. (2) Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. (3) Evaluasi pelaksanaan kepala sekolah 
dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 
(4) Factor penunjang dan factor penghambat pelaksanaan kepala sekolah dalam 
menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
analisis data dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 
dan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 
Hasil penelitian ini adalah (1) Penerapan Budaya Islami di SMK Muhammadiyah 
Gubug Grobogan  merupakan upaya pengembangan pendidikan untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan, dengan adanya kegiatan yang bersifat verikal 
maupun bersifat horizontal. (2) Pelaksanaan penumbuhan budaya Islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan, kepala sekolah berperan sentral menjadi 
penggerak pelaksanaan program yang telah ditetapkan, baik program yang 
sifatnya secara vertical maupun secara horizontal (3) Evaluasi pelaksaan 
penumbuh budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan dikatakan 
sudah cukup berhasil yang didasarkan pada pencapaian-pencapaian selama 
program berlangsung. a) kegiatan yang bersifat verikal : pelaksanaan shalat  
Dhuhur  berjama’ah  b) kegiatan yang bersifat horizontal : mentaati tata terttib 
sekolah, sopan santun dalam lingkungan, siswa terhindar dari kegiatan yang 
merugikan (4) Faktor pendukung a) partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah 
baik kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa untuk berperan dalam, b) program 
sesuai dengan visi dan misi sekolah, c) dukungan sarana prasarana penunjang 
seperti b) adanya alokasi dana. Faktor penghambat a) faktor siswa kedisiplinan 
siswa  yang belum konsisten dalam menjalankan program 
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2ABSTRACT 
Muslimin. Q.100.140.178. The principal's role in fostering Islamic Culture 
in SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. Thesis. Graduate Muhammadiyah 
University of Surakarta. 2016. 
The purpose of this research was to determine (1) Planning principals in 
growing Islamic culture in SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. (2) 
Implementation of the principals in growing Islamic culture in SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan. (3) Evaluation of the implementation of the 
principals in growing Islamic culture in SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 
(4) Factor supporting and inhibiting factor in fostering the implementation of the 
principal Islamic culture in SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. Data 
collection techniques using observation, interviews and documentation. Data 
analysis technique performed with data collection, data reduction, data 
presentation, and conclusion. Test the validity of the data in this study using 
triangulationThe results of this study were (1) Application of Islamic Culture in 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan an education development efforts to 
realize the goal of education, with the activities that are the vertical or horizontal 
nature. (2) The growth of Islamic culture in SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan, the principal role of the central driving force of the program that has 
been set, both programs that are vertically or horizontally (3) Evaluation of the 
implementation of the grower culture of Islamic SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan said is enough managed based on the achievements during the program. 
a) activities that are vertically through: implementation of Dhuhr prayers in
congregation b) activities that are horizontal: obey grammar school terttib, 
courtesy environment, students avoid adverse events (4) The supporting factors a) 
the active participation of all citizens of good schools principals, teachers, staff 
and students to participate in, b) program in accordance with the vision and 
mission of the school, c) support for supporting infrastructure such as b) the 
allocation of funds. Factors inhibiting a) factor of student discipline students who 
have not been consistent in implementing programs 
Keywords: Islamic culture, vocational, school principal 
1. PENDAHULUAN
Keberhasilan organisasi pendidikan dalam membentuk dan mengelola budaya islami 
tidak terlepas dari peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengorganisasi seluruh potensi 
sekolah yang ada. Tujuan suatu organisasi dapat tercapai secara efektif dan efisien sangatlah 
ditentukan oleh keahlian seorang pemimpin. Dengan kata lain sebuah organisasi dapat lebih 
berhasil daripada organisasi lain karena dipengaruhi oleh keunggulan kepemimpinannya. 
Kepala Sekolah sebagai pemimpin dalam membentuk dan mengelola budaya islami memiliki 
tanggung jawab terhadap seluruh aspek pendidikan mulai dari tanggung jawab terhadap 
proses pembelajaran di kelas hingga mengorganisir lingkungan satuan pendidikan. Oleh 
karena itu Kepala Sekolah harus memiliki kompetensi leadership atau kepemimpinan. 
Kepala sekolah yang berperan sebagai pemimpin dalam membentuk dan mengelola 
budaya islami hendaknya dilakukan dengan maksimal yaitu penuh tanggung jawab dan 
berkesinambungan. Mulai dari konsep perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan sampai 
pada pengawasan berbagai kegiatan islami di sekolah. Kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik dan diarahkan pada pencapaian visi, misi dan tujuan 
sekolah sehingga mampu menggerakkan seluruh warga sekolah dalam menerapkan nilai-nilai 
islam.  
Degradasi moral remaja menjadi salah satu masalah sosial di masyarakat. Degradasi 
moral menjadi keprihatinan bagi suatu bangsa. calon pejuang bangsa rapuh karena hancurnya 
moral. Beberapa kasus kriminalitas yang dilakukan oleh remaja seperti tawuran, penggunaan 
obat-obatan terlarang, pemerkosaan yang dilakukan oleh remaja dan sebagainya menjadi bukti 
terjadinya degradasi moral. Faktor yang mempengaruhi peningkatan degradasi moral yaitu 
proses sosialisasi yang kurang sempurna, pergaulan bebas, pengaruh budaya barat, kurangnya 
pengawasan dan perhatian orangtua dan tingkat pendidikan yang rendah. Dengan demikian 
peran serta orangtua dan guru sangat penting dalam mendidik moral bangsa melalui 
generasinya. 
Kompetensi leadership menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala 
sekolah karena kepala sekolah memimpin, mendidik dan mempengaruhi siswa dan seluruh 
warga sekolah agar dapat menerapkan budaya/nilai-nilai islam. Dewasa ini banyak orang 
yang berprofesi sebagai kepala sekolah, namun belum memiliki rasa sebagai kepala sekolah 
berdasarkan kasus yang menimpa beberapa kepala sekolah di masyarakat. Meskipun tidak 
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terjadi pada mayoritas kepalas sekolah, hal ini dapat memberikan efek yang negatif bagi 
masyarakat terutama peserta didik. Misalnya saja dari segi perilaku, banyak kepala sekolah 
yang terkait dengan berbagai macam kasus negatif. Maka sebagai kepala sekolah perlu 
mengusahakan agar memiliki seluruh kompetensi kepala sekolah salah satunya kompetensi 
Leadership.  
Berdasarkan latar belakang di atas rumusan penelitian ini adalah peran kepala sekolah 
dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. Focus terdiri 
dari dua empat fokus. 1) Bagaimana perencanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan 
budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan? 2) Bagaimana pelaksanaan kepala 
sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan?, 3) 
Bagaimana evaluasi pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan?, 4) Apa faktor penunjang dan factor penghambat 
pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah 
Gubug Grobogan?. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 1) 
Perencanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah 
Gubug Grobogan. 2) Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 3) Evaluasi pelaksanaan kepala sekolah dalam 
menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 4) Faktor 
penunjang dan factor penghambat pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya 
islami di SMK Muhammadiyah Gubug Groboga. 
2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu 
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 
aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok (Sukmadinata, 2007: 60). Desain penelitian ini sesuai dengan fokus adalah 
etnografi. Etnografi adalah upaya untuk memperhatikan makna-makna tindakan dari 
kejadian yang menimpa orang yang ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut 
terekspresikan secara langsung dalam bahasa; dan diantara makna yang diterima, banyak 
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yang disampaikan hanya secara tidak langsung melalui kata-kata dan perbuatana 
(Spradley, 2007: 6). Penelitian ini dilaksanakan di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan, yang akan berlangsung kurang lebih selama 3 bulan, yakni mulai Agustus 
sampai dengan Oktober 2015.  Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif 
Miles dan Huberman yang meliputi: Reduksi Data (Data Reduction), Penyajian Data 
(Data Display), dan Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verivication). Teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi data, triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
3.1 .Perencanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Penerapan Budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan  merupakan 
upaya pengembangan pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan  bertakwa  
kepada  Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Salleh (2013) wacana 
yang akan datang dengan keyakinan bahwa lembaga pendidikan Islam harus tertanam kuat 
dalam filosofis dan epistemologis Islam yang mendukung, yang mencerminkan oleh 
semua perbuatan, dari manajemen, metode belajar-mengajar, dan metodologi penelitian. 
Di kemudian, misi lembaga pendidikan Islam menekankan akan dicapai melalui upaya 
inovatif, tujuannya adalah untuk menjadi perintis nyata dan institusi terkemuka, melompat 
maju melampaui lembaga pendidikan Islam yang ada kontemporer saat ini. 
Pendidikan  merupakan  salah  satu  media  yang  paling  efektif  untuk melahirkan  
generasi  yang  memiliki  pandangan  yang  mampu  menjadikan keragaman sebagai 
bagian  yang  harus  diapresiasi  secara  konstruktif. Pendidikan dengan paradigm pluralis 
– multikultural menjadi kebutuhan yang amat mendesak untuk  dirumuskan  dan  didesain
dalam  pembelajaran. Pendidikan  semacam  ini memiliki  konstribusi  dan  nilai  
signifikan  untuk  membangun  pemahaman  juga kesadaran terhadap substansi dan nilai - 
nilai pluralis- multikulturalitas, (Ngainun 2011:8). 
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Perencanaan penumbuhan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan yaitu dengan adanya kegiatan yang bersifat verikal maupun bersifat horizontal. 
Kegiatan bersifat vertical seperti diterapkannya pembiasaan  shalat  Dhuhur  berjama’ah  
yang diikuti oleh kepala sekolah, bapak/ibu guru dan siswa SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan. Sedangkan yang bersifat horizontal yaitu mewujudkan hubungan manusia 
dengan sesamanya dan hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitar seperti saling 
mengucapkan salam, menjaga kebersihan, saling tolong-menolong, kepala sekolah, 
Bapak/ibu guru di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan bisa menjadi suri teldan bagi 
peserta didik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rayan (2012) 
pendidikan Islam mendorong berpikir kritis sebagai metode penelitian untuk 
pengembangan pengetahuan dan ilmu, tetapi ilmu itu sendiri memiliki peran fungsional 
untuk membuat hidup manusia lebih baik, ilmu ini merupakan dimensi etika. Oleh karena 
itu, pemikiran dianggap sebagai tugas dalam pandangan Islam, karena berpikir merupakan 
alat untuk kemajuan kehidupan yang dikondisikan dalam mencapai nilai-nilai dalam 
realita. Hal ini didukung dengan teori yang dikemukakan oleh Muhaimin, (2010:23) 
pelaksanaan budaya religius di sekolah mempunyai landasan kokoh yang normatif religius  
maupun  konstitusional  sehingga  tidak  ada  alasan  bagi  sekolah  untuk mengelak  dari  
usaha  tersebut  
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu penelitian sekarang penerapan 
Budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan  merupakan upaya 
pengembangan pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan. Perencanaan 
penumbuhan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan yaitu dengan 
adanya kegiatan yang bersifat verikal maupun bersifat horizontal. Kegiatan bersifat 
vertical seperti diterapkannya pembiasaan  shalat  Dhuhur  berjama’ah  yang diikuti oleh 
kepala sekolah, bapak/ibu guru dan siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 
Sedangkan yang bersifat horizontal yaitu mewujudkan hubungan manusia dengan 
sesamanya dan hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitar. 
Penelitian terdahulu studi kasus mengeksplorasi cara-cara di mana, sekolah 
Muslim Kanada memberikan pendidikan Islam ketika bernegosiasi tempatnya dalam, 
kohesif secara sosial, masyarakat multikultural terintegrasi. Data yang berasal dari 
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penyelidikan kualitatif mendalam memanfaatkan analisis dokumenter, observasi 
partisipan, dan wawancara. Temuan mengungkapkan cara di mana sekolah merasakan 
tantangan-tantangan khusus dalam negosiasi ketegangan antara aspirasi mereka untuk 
melestarikan nilai-nilai Islam dan tekanan sosial-politik yang lebih luas untuk 
mengintegrasikan ke dalam masyarakat multikultural Kanada. Studi ini menyimpulkan 
bahwa kedua sifat penyediaan pendidikan Islam dan kebijakan multikultural Kanada 
membutuhkan modifikasi dan perubahan. 
3.2.Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan  budaya Islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan yaitu berperan sebagai pengorganisasian, pengarah, 
pengevaluasi, pengawasan/control dan pemberian motivasi agar perencanaan program 
penumbuhan budaya Islami dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Kepala sekolah juga tak segan untuk terlibat langsung dalam pelaksanaan  
budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan  seperti  dalam kegiatan sholat 
Dzuhur bersama baik sebagai imam maupun makmum. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lubis (2011) hasil 
penelitian menunjukkan bahwa responden setuju Pelaksanaan Pengajaran pendidikan 
Islam memiliki kemudian ditingkatkan. Namun, perlu diperbarui. Studi ini menemukan 
bahwa dalam hal pendapat dan persepsi guru item mengakibatkan positif (65% dan rata-
rata = 3,751). Selain itu metode pengajaran menunjukkan bahwa akuntabilitas individu 
memang ada di banyak kegiatan pembelajaran kooperatif yang dilakukan oleh guru di 
kelas.  
Pengembangan budaya  religius di sekolah adalah  bagian dari  pembiasaan 
penerapan    nilai - nilai  agama  dalam  kehidupan  di  sekolah  dan  di  masyarakat. 
Pembiasaan ini memiliki tujuan untuk    menanamkan nilai - nilai agama Islam yang 
diperoleh  siswa  dari  hasil  pembelajaran  disekolah  untuk  diterapkan  dalam perilaku 
siswa sehari - hari.  Banyak hal bentuk pengamalan nilai - nilai religius yang bisa 
dilakukan di sekolah seperti ; saling mengucapkan sala m, pembisaan menjaga hijab 
antara laki - laki dan perempuan (misal; laki - laki hanya bisa berjabat tangan siswa  laki - 
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laki  dan  guru   laki - laki,  begitu  juga  sebaliknya.),  pembisaan  berdoa, sholat  dhuha,  
dhuhur  secara  berjamaah,  mewajibkan  siswa   dan  siswi  menutup aurat, hafalan surat- 
surat pendek dan pilihan dan lain sebagainya ( Muhaimin 2010:135). 
Kepala sekolah dan guru perlu  membuat sebuah standar pelaksanaan dan tahapan  
penerapan  budaya  religius  di  sekolah.   Sehingga  keberhasilan pengembangan  budaya  
religius  bisa  dievaluasi. Standart  dan  tahapan  yang  berkelanjutan  dalam  
pengembangan  budaya  religius seperti  misalnya; a) dilaksanakan sholat berjamaah 
dengan tertib dan disiplin di masjid madrasah, b) tidak terlibat dalam perkelahian antar- 
peserta didik, c) sopan santun  berbicara  antara  peserta  didik,  peserta  didik  dengan  
guru  dan  tenaga kependidikan, antara guru dengan guru, anatara guru dan tenaga 
kependidikan dan lainnya, d) cara berpakaian peserta didik dan guru yang islami, e) cara 
pergaulan peserta didik dan  guru sesuai dengan  norma  islam, terciptanya budaya 
senyum, salam dan sapa dan lain sebagainya, Muhaimin (2010:182). 
Pelaksanaan penumbuhan budaya islami  di  SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan Kepala sekolah membuat kegiatan/program pendukung agar seperti a) adanya 
keterlibatan wali kelas dalam memantau pelaksanaan sholat berjamaah b) adanya tata 
tertib yang tertulis yang mengatur etika,  sopan santun  saat berada di lingkungan sekolah 
baik berbicara, pakaian dan sebagainya c) adanya budaya senyum, salam dan sapa dalam 
pergaulan di lingkungan SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ezzi (2014) studi 
saat ini meneliti hubungan antara terhubung generasi dan mahasiswa di Arab Saudi. 
Penelitian tersebut juga membahas hubungan antara siswa sikap tentang "generasi yang 
terhubung" yang dipengaruhi oleh interpretasi yang ketat Arab Saudi dari nilai-nilai Islam. 
Temuan menunjukkan bahwa siswa Arab Saudi hidup dalam masyarakat Islam yang ketat 
masih melihat diri mereka sebagai bagian dari generasi yang terhubung di seluruh dunia. 
Pengguna ini menggunakan perangkat mobile untuk men-download dan mendistribusikan 
video, lebih untuk jaringan sosial dari layanan musik atau berita. Temuan menjanjikan 
adalah hubungan positif antara sikap siswa terhadap pembelajaran melalui video 
pendidikan.  
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang yaitu penelitian sekarang 
pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan  budaya Islami di SMK 
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Muhammadiyah Gubug Grobogan yaitu berperan sebagai pengorganisasian, pengarah, 
pengevaluasi, pengawasan/control dan pemberian motivasi agar perencanaan program 
penumbuhan budaya Islami dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Pelaksanaan penumbuhan budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan, kepala sekolah berperan sentral menjadi penggerak pelaksanaan program yang 
telah ditetapkan, baik program yang sifatnya secara vertical maupun secara horizontal, 
kepala sekolah SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan memberikan contoh (teladan),  
baik kepada siswa mapun guru di lingkungan SMK Muhammadiyah. 
3.3 Evaluasi pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Evaluasi pelaksaan penumbuh budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan dikatakan sudah cukup berhasil yang didasarkan pada pencapaian-pencapaian 
selama program berlangsung. Hasil dari penumbuh budaya islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) kegiatan yang bersifat verikal : 
pelaksanaan shalat  Dhuhur  berjama’ah  yang diikuti oleh kepala sekolah, bapak/ibu guru 
dan siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan berjalan dengan seseuai dengan 
harapan baik dari partisipasi saat pelaksanaan, dan damapak positif yang didapatkan 2) 
kegiatan yang bersifat horizontal dengan adanaya penumbuhan budaya Islami disekolah 
guru, karyawan, siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan lebih disiplin  dalam 
mentaati tata terttib sekolah, sopan santun dalam lingkungan SMK Muhammadiyah 
Gubug Grobogan terjaga dengan baik, siswa terhindar dari kegiatan-kegiatan yang 
merugikan seperti tawuran antar pelajar, penggunaan obat terlarang dan juga berdampak 
pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ali Tan (2014) 
sekolah Islam yang menganut tradisi edukatif pada dasarnya adalah salah satu yang 
melihat kesesuaian antara penanaman nilai-nilai agama dan akuisisi pengetahuan 'modern' 
dan artikel dispositions. Ini berpendapat bahwa sebagian besar sekolah Islam di Indonesia 
berada dalam tradisi edukatif seperti terlihat dalam tiga cara utama. Pertama, sebagian 
besar sekolah Islam di Indonesia tertarik untuk mendapatkan pengetahuan dari kedua 
mata pelajaran agama dan modern subyek 'sekuler'. Kedua, peningkatan jumlah sekolah 
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Islam memiliki dimasukkan pedagogi yang berpusat pada siswa sehingga siswa mereka 
tidak hanya belajar di luar kepala atau menghafal. Ketiga, banyak sekolah Islam 
menyediakan berbagai kegiatan siswa untuk mengembangkan keterampilan hidup siswa 
dan kemampuan kepemimpinan sehingga mendorong siswa untuk menginternalisasi dan 
mempraktekkan prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang telah mereka pelajari. 
Evaluasi adalah penilaian secara sistemik untuk menentukan atau menilai 
kegunaan,    keefektifan    sesuatu    yang    didasarkan    pada  kriteria  tertentu  dari 
program.  Evaluasi    harus    memiliki    tujuan    yang    jelas,    sesuai    dengan    tujuan 
yang ditetapkan dalam    program. Ada    tiga    elemen    penting    dalam    evaluasi yaitu 
(1)  kriteria/pembanding yaitu merupakan ciri ideal dari situasi yang diinginkan yang 
dapat  dirumuskan  melalui  tujuan  operasional,  (2)  bukti  /kejadian  adalah  kenyataan 
yang  ada  yang  diperoleh    dari  hasil  penelitian,  dan  (3)  penilaian  (judgement)  yang 
dibentuk dengan membandingkan kriteria dengan kejadian (Sutjipta, 2010:5). 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Faruqi (2007) temuan 
ini telah menjadi katalis bagi para sarjana Muslim hari ini, yang telah menekankan 
pentingnya ilmu pengetahuan Islam, sebagai sarana untuk memahami  ilmu Barat. Ada 
juga pendapat dalam peneliti ilmu Islam yang ditinggalkannya nilai-nilai Islam dan adopsi 
yang cepat dari ilmu pengetahuan Barat dan teknologi telah menyebabkan konflik di 
bidang sosial, pendidikan dan ilmiah di negara-negara Islam. Artikel ini membahas 
bagaimana dua pandangan dapat didamaikan dalam rangka membangun jembatan antara 
ilmu pengetahuan modern dan ilmu pengetahuan Islam. 
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang hasil dari penumbuh budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) kegiatan yang bersifat 
verikal : pelaksanaan shalat  Dhuhur  berjama’ah  yang diikuti oleh kepala sekolah, 
bapak/ibu guru dan siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan berjalan dengan 
seseuai dengan harapan baik dari partisipasi saat pelaksanaan, dan damapak positif yang 
didapatkan 2) kegiatan yang bersifat horizontal dengan adanaya penumbuhan budaya 
Islami disekolah guru, karyawan, siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan lebih 
disiplin  dalam mentaati tata terttib sekolah, sopan santun dalam lingkungan SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan terjaga dengan baik, siswa terhindar dari kegiatan-
kegiatan yang merugikan dan juga berdampak pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
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penelitian terdahulu Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dialkukan oleh 
pendidikan Islam mendorong berpikir kritis sebagai metode penelitian untuk 
pengembangan pengetahuan dan ilmu, tetapi ilmu itu sendiri memiliki peran fungsional 
untuk membuat hidup manusia lebih baik, ilmu ini merupakan dimensi etika. Oleh karena 
itu, pemikiran dianggap sebagai tugas dalam pandangan Islam, karena berpikir merupakan 
alat untuk kemajuan kehidupan yang dikondisikan dalam mencapai nilai-nilai dalam 
realita. 
3.4 Faktor penunjang dan faktor penghambat pelaksanaan kepala sekolah dalam
menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan
Faktor pendukung dalam pelaksanaan dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) partisipasi aktif dari 
seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa untuk berperan 
dalam menyuskseskan program tersebut, 2) program yang dijalankan sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, 3) dukungan sarana prasarana penunjang seperti : musola sekolah yang 
digunakan kegiatan sholt berjamaah dalam keadaan bai, bersih danterawat dan di tunjang 
dengan sound system yang baik, perangkat sholat dll, 4) adanya alokasi dana yang 
diperuntukkan untuk melaksakan program menumbuhkan budaya islam. 
Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Faruqi (2006) 
penelitian ini menyajikan diskusi tentang peran yang dimainkan cendekiawan Muslim 
dalam pengembangan pemikiran ilmiah di abad pertengahan. Ini berpendapat bahwa umat 
Islam tidak hanya pemelihara dari pengetahuan kuno dan Yunani, tetapi mereka 
memberikan kontribusi karya asli untuk berbagai bidang ilmu. Mereka terinspirasi oleh 
pandangan Islam tentang alam yang, manusia memiliki kewajiban untuk 'studi alam untuk 
menemukan Tuhan dan menggunakan alam untuk kepentingan umat manusia'. 
Pengetahuan ini dipindahkan ke Eropa Barat dan kemudian memainkan peran penting 
dalam revitalisasi iklim belajar dan eksplorasi di Eropa, yang mengarah ke Renaissance di 
XVI dan XVII abad. 
Budaya religius sendiri merupakan salah satu metode pendidikan nilai yang 
komprehensif. Karena dalam perwujudannya terdapat inkulnasi nilai, pemberian teladan, 
dan penyiapan generasi muda agar dapat mandiri dengan mengajarkan dan memfasilitasi 
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pembuatan-pembuatan keputusan moral secara bertanggung jawab dan keterampilan 
hidup yang lain (Darmiyati Zuchdi, 2010: 36). Budaya religius merupakan upaya 
pengembangan pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Secara 
terperinci tujuan pendidikan nasional dijelaskan dalam pasal 3 UUSPN No. 20 Tahun 
2003, bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab (UUSPN No. 20 Tahun 2003. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) faktor siswa yang 
terkadang malas/kurang disiplin untuk mengikuti kegiatan sholat berjamaah ini 
disebabkan seperti siswa yang lama saat istirahat dikantin, sebelumnya siswa mengikuti 
pelajaran olahraga/ulangan sehingga siswa ingin istirahat lebih lama, 2) siswa tidak 
langsung menata barisan untuk mengikuti sholat berjamaah, siswa asik ngobrol dimushola 
dan bermain  handphone, 3) dalam menjalankan sholat berjamaah terkadang siswa masih 
belum khusyuk. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dialkukan oleh Salleh (2013) lembaga 
pendidikan Islam harus tertanam kuat dalam filosofis dan epistemologis Islam yang 
mendukung, yang mencerminkan oleh semua perbuatan, dari manajemen, metode belajar-
mengajar, dan metodologi penelitian. Di kemudian, misi lembaga pendidikan Islam 
menekankan akan dicapai melalui upaya inovatif, dengan melakukan jauh dengan emulasi 
dari, dan bersaing dengan pendidikan Islam dan non-Islam lain yang sudah ada. 
Tujuannya adalah untuk menjadi perintis nyata dan institusi terkemuka, melompat maju 
melampaui khas dari banyak lembaga pendidikan Islam yang ada kontemporer saat ini. 
Perbedaan penelitian terdahulu dan sekarang faktor pendukung dalam pelaksanaan 
dalam menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan 
diantaranya adalah 1) partisipasi aktif dari seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, 
guru, karyawan dan siswa untuk berperan dalam menyuskseskan program tersebut, 2) 
program yang dijalankan sesuai dengan visi dan misi sekolah, 3) dukungan sarana 
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prasarana penunjang seperti : musola sekolah yang digunakan kegiatan sholt berjamaah 
dalam keadaan bai, bersih danterawat dan di tunjang dengan sound system yang baik, 
perangkat sholat dll, 4) adanya alokasi dana yang diperuntukkan untuk melaksakan 
program menumbuhkan budaya islam. 
4. SIMPULAN
4.1. Perencanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Penerapan Budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan  merupakan 
upaya pengembangan pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan yaitu untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman  dan  bertakwa  
kepada  Tuhan  Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.Perencanaan 
penumbuhan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan yaitu dengan 
adanya kegiatan yang bersifat verikal maupun bersifat horizontal.  
Kegiatan bersifat vertical seperti diterapkannya pembiasaan  shalat  Dhuhur  
berjama’ah  yang diikuti oleh kepala sekolah, bapak/ibu guru dan siswa SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan. Sedangkan yang bersifat horizontal yaitu mewujudkan 
hubungan manusia dengan sesamanya dan hubungan mereka dengan lingkungan alam 
sekitar seperti saling mengucapkan salam, menjaga kebersihan, saling tolong-menolong, 
kepala sekolah, Bapak/ibu guru di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan bisa menjadi 
suri teldan bagi peserta didik.  
4.2 Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan  budaya Islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan yaitu berperan sebagai pengorganisasian, pengarah, 
pengevaluasi, pengawasan/control dan pemberian motivasi agar perencanaan program 
penumbuhan budaya Islami dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Kepala sekolah juga tak segan untuk terlibat langsung dalam pelaksanaan  
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budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan  seperti  dalam kegiatan sholat 
Dzuhur bersama baik sebagai imam maupun makmum. 
Pelaksanaan penumbuhan budaya Islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan, kepala sekolah berperan sentral menjadi penggerak pelaksanaan program yang 
telah ditetapkan, baik program yang sifatnya secara vertical maupun secara horizontal, 
kepala sekolah SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan memberikan contoh (teladan),  
baik kepada siswa mapun guru di lingkungan SMK Muhammadiyah.Pelaksanaan 
penumbuhan budaya islami  di  SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan Kepala sekolah 
membuat kegiatan/program pendukung agar seperti a) adanya keterlibatan wali kelas 
dalam memantau pelaksanaan sholat berjamaah b) adanya tata tertib yang tertulis yang 
mengatur etika,  sopan santun  saat berada di lingkungan sekolah baik berbicara, pakaian 
dan sebagainya c) adanya budaya senyum, salam dan sapa dalam pergaulan di lingkungan 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan 
3. Evaluasi pelaksanaan kepala sekolah dalam menumbuhkan budaya islami di SMK
Muhammadiyah Gubug Grobogan
Evaluasi pelaksaan penumbuh budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan dikatakan sudah cukup berhasil yang didasarkan pada pencapaian-pencapaian 
selama program berlangsung. Hasil dari penumbuh budaya islami di SMK 
Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) kegiatan yang bersifat verikal : 
pelaksanaan shalat  Dhuhur  berjama’ah  yang diikuti oleh kepala sekolah, bapak/ibu guru 
dan siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan berjalan dengan seseuai dengan 
harapan baik dari partisipasi saat pelaksanaan, dan damapak positif yang didapatkan 2) 
kegiatan yang bersifat horizontal dengan adanaya penumbuhan budaya Islami disekolah 
guru, karyawan, siswa SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan lebih disiplin  dalam 
mentaati tata terttib sekolah, sopan santun dalam lingkungan SMK Muhammadiyah 
Gubug Grobogan terjaga dengan baik, siswa terhindar dari kegiatan-kegiatan yang 
merugikan seperti tawuran antar pelajar, penggunaan obat terlarang dan juga berdampak 
pada meningkatnya prestasi belajar siswa. 
Adanaya program penumbuhan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug 
Grobogan baik yang bersifat verikal maupun bersifat horizontal maupun bersifat vertical 
menjadi iklim sekolah SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan menjadi lebih islami, 
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kondusif, tertib sehingga nyaman untuk digunakan dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. Guru, siswa dapat menjalankan    ibadah  shalat  berjama’ah  secara khusyuk 
dan tertib. 
4.4 Faktor penunjang dan faktor penghambat pelaksanaan kepala sekolah dalam
menumbuhkan budaya islami di SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan
Faktor pendukung dalam pelaksanaan dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) partisipasi aktif dari 
seluruh warga sekolah baik kepala sekolah, guru, karyawan dan siswa untuk berperan 
dalam menyuskseskan program tersebut, 2) program yang dijalankan sesuai dengan visi 
dan misi sekolah, 3) dukungan sarana prasarana penunjang seperti : musola sekolah yang 
digunakan kegiatan sholt berjamaah dalam keadaan bai, bersih danterawat dan di tunjang 
dengan sound system yang baik, perangkat sholat dll, 4) adanya alokasi dana yang 
diperuntukkan untuk melaksakan program menumbuhkan budaya islam. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan dalam menumbuhkan budaya islami di 
SMK Muhammadiyah Gubug Grobogan diantaranya adalah 1) faktor siswa yang 
terkadang malas/kurang disiplin untuk mengikuti kegiatan sholat berjamaah ini 
disebabkan seperti siswa yang lama saat istirahat dikantin, sebelumnya siswa mengikuti 
pelajaran olahraga/ulangan sehingga siswa ingin istirahat lebih lama, 2) siswa tidak 
langsung menata barisan untuk mengikuti sholat berjamaah, siswa asik ngobrol dimushola 
dan bermain  handphone, 3) dalam menjalankan sholat berjamaah terkadang siswa masih 
belum khusyuk 
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